ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pemikiran Filsafat Abi al-‘Ala’ al-Ma‘arri dan
Kontribusinya dalam Kritik Agama” ini ditulis oleh Moh. Ariful Anam dengan
Pembimbing Dr. Mulia Ardi, M.Phil. dan Dr. Teguh, M.Ag.
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Abii al-*Ala’ al-Ma‘arrt merupakan satu dari sekian filsuf Abad Pertengahan
Islam yang kerap luput dari perbincangan filsafat Islam di Indonesia. Namanya
tidak setenar Ibn Sina, al-Ghazali, al-Farabi, al-Kindi, dan lain-lain. Bahkan al-
Ma‘arr1 sangat jarang disebut sebagai filsuf Islam. Dia lebih dikenal sebagai
pujangga asketik, seorang vegan, sekaligus seorang tuna netra. Karya-karyanya
kerap mengkritik agama secara umum, dari mulai kritik terhadap doktrin dasar
agama, seperti eksistensi Tuhan, hingga ritus keagamaan pada umumnya. Maka
tidak heran al-Ma‘arr1 dituduh sebagai seorang ateis. Tuduhan itu menarik untuk
diteliti sejauh mana kritik al-Ma‘arr1 terhadap agama sehingga ia begitu dikecam
dan pada aspek tertentu ia begitu dipuji atas karya-karya sastrawinya. Kritik agama
al-Ma‘arr1 juga memberi penjelasan kepada kita bahwa tradisi kritik agama tidak
hanya muncul pada era modern semata, tapi telah menjadi tradisi dalam iklim
masyarakat Islam klasik, khususnya abad pertengahan Islam.

Penelitian ini merumuskan dua pertanyaan riset. Pertama, bagaimana
landasan filosofis pemikiran kritis al-Ma‘arr1? Kedua, bagaimana pemikiran filsafat
al-Ma‘arr1 dalam kaitannya dengan wacana kritik agama?. Objek materiil dari
pemikiran ini adalah pemikiran filsafat al-Ma‘arri. Sedangkan objek formilnya
adalah pemikiran kritis al-Ma‘arr1 terhadap agama. Peneliti menggunakan karya al-
Ma‘arr1 berjudul al-Luziimiyyat sebagai sumber primer untuk menggali pemikiran-
pemikiran kritik agama dari al-Ma‘arri. Melalui sumber-sumber sekunder yang
tersedia, kemudian peneliti mengklasifikasi syair-syair yang berisikan kritik
terhadap agama, lalu menafsirkannya melalui unsur-unsur metodis dalam sebuah
penelitian filsafat, yakni interpretasi, koherensi intern, holistika, kesinambungan
sejarah, heuristika, dan deskripsi.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa corak pemikiran kritik al-Ma‘arri
dilandasi pada filsafat pesimisme-kritisnya. Filsafat pesimisme al-Ma‘arri
menyoroti beragam aspek, termasuk cara pandangnya terhadap agama, secara
umum, atau Islam secara khusus. Al-Ma‘arrT mengkritik teologi agama dengan
menggugat otoritas kenabian sebagai pembawa kebenaran, menekankan supremasi
akal untuk menemukan moralitas manusia, dan irrasionalitas ritus agama. Kritik al-
Ma‘arr1 juga menyasar aspek antropologis di mana agama hanyalah tradisi atau
warisan nenek moyang, kemunculan kelembagaan agama yang hanya
menguntungkan para pemuka agama secara materiil, hingga kekerasan atas nama
agama yang muncul akibat perdebatan mazhab (sektarianisme).
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ABSTRACT

This thesis, titled "The Philosophical Thought of Abii al-Ala’ al-Ma‘arri
and Its Contribution to Religious Critique," was written by Moh. Ariful Anam,
supervised by Dr. Mulia Ardi, M.Phil. and Dr. Teguh, M.Ag.
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Abt al-‘Ala’ al-Ma‘arrT is one of the many Islamic Medieval philosophers
who often escapes discussions on Islamic philosophy in Indonesia. His name is not
as famous as Ibn Sina, al-Ghazali, al-Farabi, al-Kindi, and others. In fact, al-Ma‘arrt
is rarely mentioned as an Islamic philosopher. He is better known as an ascetic poet,
a vegan, and a blind person. His works often criticize religion in general, from
critiques of basic religious doctrines, such as the existence of God, to religious rites
in general. Therefore, it is no wonder that al-Ma‘arrT was accused of being an
atheist. This accusation is interesting to study to what extent al-Ma‘arr1's critique of
religion led to him being so condemned and, in certain aspects, so praised for his
literary works. Al-Ma‘arrT's religious critique also gives us an explanation that the
tradition of religious critique did not only emerge in the modern era but has been a
tradition in the climate of classical Islamic society, especially the Islamic Middle
Ages.

This research formulates two research questions. First, what is the
philosophical basis of al-Ma‘arr's critical thinking? Second, how does al-Ma‘arrT's
philosophical thought relate to the discourse of religious critique? The material
object of this thought is al-Ma‘arrT's philosophical thought. Meanwhile, the formal
object is al-Ma‘arrT's critical thinking towards religion. The researcher uses al-
Ma‘arr1's work titled al-Luziimiyyat as the primary source to explore al-Ma‘arri's
thoughts on religious critique. Through available secondary sources, the researcher
then classifies the poems containing critiques of religion and interprets them
through methodical elements in a philosophical study, namely interpretation,
internal coherence, holism, historical continuity, heuristics, and description.

The result of this research is that the style of al-Ma‘arrT's critical thought is
based on his pessimistic-critical philosophy. Al-Ma‘arr's philosophy of pessimism
highlights various aspects, including his view of religion, in general, or Islam in
particular. Al-Ma‘arrT criticized religious theology by questioning the authority of
prophethood as the bearer of truth, emphasizing the supremacy of reason to find
human morality, and the irrationality of religious rites. Al-Ma‘arrT's critique also
targets anthropological aspects where religion is merely a tradition or ancestral
heritage, the emergence of religious institutions that only benefit religious leaders
materially, to violence in the name of religion that arises from sectarian debates.
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